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Penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Kejadian demam berdarah dengue di Kabupaten Pati selalu meningkat tiap tahunnya. Desa Wotan merupakan daerah endemis yang kejadian kasusnya tiap tahunnya selalu ada. Bebagai upaya telah dilakukan namun hasilnya belum memuaskan. Angka bebas jentik sebagai indikator keberhasilannya masih dibawah target yaitu 75 % (target ( 95%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keberadaan jentik.

Jenis penelitian ini adalah explanatory research. Populasi dalam penelitian ini adalah rumah-rumah yang ada di Desa Wotan. Jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak 82 rumah diambil secara simple random sampling dengan kepala keluarga (KK) atau ibu rumah tangga (istri) sebagai responden. Instrumen yang di gunakan adalah kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi square dengan α=0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan tentang DBD p = 0,000 (p < 0,05), pemakaian tutup penampungan air  p = 0,000 (p < 0,05), pemakaian abate p = 0,000 (p < 0,05) dan pemeliharaan ikan pemakan jentik pada penampungan air= 0,000 ( p < 0,05)  dengan keberadaan jentik.

Saran yang diberikan kepada dinas kesehatan kabupaten pati dan puskesmas sukolilo adalah meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang demam berdarah dengue melalui penyuluhan serta melakukan peningkatan pemantauan jentik nyamuk aedes aegypti secara berkala dengan melibatkan tokoh masyarakat.

